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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan assessment terhadap Politik Luar
Negeri Indonesia di ASEAN, khususnya setelah ASEAN berupaya
mengembangkan diri menjadi organisasi regional yang lebih terintegrasi dengan
visinya ASEAN Community 2015. Sejak saat itu, negara-negara anggota ASEAN
berupaya melakukan berbagai cara untuk menjadikan ASEAN lebih solid secara
entitas regional dan juga berupaya mengubah orientasi ASEAN lebih dekat
kepada masyarakatnya. ASEAN yang lebih solid dinilai akan dapat membuat
negara-negara anggotanya menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di
kawasan, serta juga memberikan banyak manfaat bagi negara anggotanya di
tengah dunia internasional yang semakin kompleks.

Berdasarkan pandangan tersebut, Indonesia selalu menempatkan ASEAN
ke dalam lingkaran politik luar negerinya. Sebagai implementasinya,
Pemerintahan Indonesia di bawah SBY berupaya memainkan peran yang lebih
aktif dan besar ASEAN, yang diharapkan akan memberikan banyak manfaat buat
masyarakatnya. Selain itu, visi ASEAN Community 2015 dilihat dapat
memberikan momentum bagi Indonesia untuk menunjukkan peran
kepemimpinannya di ASEAN yang sempat memudar akibat terhempas krisis pada
periode akhir 1990-an. Terlepas dari itu semua, ada beberapa pertanyaan yang
sering mengemuka mengenai peran Indonesia di ASEAN ini, yakni apakah Politik
Luar Negeri Indonesia yang dijalankan telah efektif dalam mendorong ASEAN
untuk menjadi entitas regional yang lebih solid dan lebih berorientasi kepada
masyarakat; apakah Indonesia telah menunjukkan peran kepemimpinan yang kuat
di ASEAN; dan apakah Indonesia telah secara berhasil menjadikan ASEAN lebih
dekat kepada masyarakatnya.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian berupaya dijawab dengan
menggunakan kerangka berpikir New Regionalism dari Bjorn Hettne. Kerangka
New Regionalism Bjorn Hettne sendiri adalah sebuah pendekatan baru
regionalisme yang mengeksplorasi integrasi dan kerja samacross border
berdasarkan pemahaman komparatif, historis, dan perspektif multi-level. Dengan
menggunakan kerangka New Regionalism Bjorn Hettne, dapat dianalisa jalan
menuju pembangunan regionalisme yang lebih komprehensif. Oleh sebab itu,
pendekatan teoretis New Regionalism Bjorn Hettne ini akan digunakan sebagai
alat analisa dalam melihat efektivitas peran yang dijalankan Indonesia dalam
mendorong terciptanya regionalisme ASEAN, pada masa Pemerintahan SBY.
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This research tries to assess Indonesia’s foreign policy towards ASEAN,
especially after ASEAN tries to rejuvenate itself with its vision of ASEAN
Community 2015. Since then, ASEAN member countries have attempted on
bringing ASEAN into a more solid of regional entity and a more people centered
organization. A stronger ASEAN is perceived by its member will make them can
solve every problem that occurs in the region. Moreover, by having a more solid
regional entity, ASEAN member countries will get benefits as the world becoming
more dynamic and challenging.

By that viewpoint, Indonesia still consider ASEAN as the first concentric
circle of its foreign policy. The consequence of that outlook is in the current
Indonesia government, the SBY administration, Indonesia tries to play a more
active and bigger role in ASEAN, that will eventually give benefits to its own
citizen. Furthermore, ASEAN vision to become a more solid regional entity is
perceived will bring momentum for Indonesia to rise its leadership role after
being shattered by the crisis in the late 1990s. However, questions remain arouse
are whether Indonesian Foreign Policy towards ASEAN is effective to push
ASEAN into a more solid regional entity and a more people centered organization
or not; whether Indonesia has put its leadership role in ASEAN that will
eventually bring prosperity for Indonesia citizen or not, and wheter Indonesia has
been successful in bringing ASEAN into the heart of the society or not.

By using Bjorn Hettne theoretical approach of regionalism, the New
Regionalism approach, this research tries to explore and answer those questions.
Bjorn Hettne New Regionalism is an approach that explores cross border
integration and cooperation based on comparative, historic, and multilevel
perspective. By using Bjorn Hettne New Regionalism, we can analyze in what
ways a more comprehensive regionalism can be built. Therefore, this theoretical
approach then will be used as an analytical tool to measure the effectiveness of
Indonesian Foreign Policy toward ASEAN, in the current SBY administration.
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